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ABSTRAK

Skripsi ini mengeksplorasi interaksi kompleks antara praktik euthanasia,
perintah Do Not Resuscitate (DNR), dan implikasinya terhadap hukum, etika, hak
asasi manusia internasional serta hukum di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk
memahami bagaimana kedua praktik ini diatur, dipandang dan diterima dalam
konteks hukum dan hak asasi manusia di Indonesia, serta dampaknya terhadap
pasien dan praktisi kesehatan. Dengan menggunakan jenis penelitian normatif-
empiris dan spesifikasi penelitian deskriptif, serta melalui investigasi mendalam
yang mencakup wawancara dengan pemangku kepentingan kunci dari Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, penelitian ini menggali perspektif kerangka hukum
dan debat etis mendalam mengenai praktik ini. Temuan menunjukkan bahwa
euthanasia saat ini ilegal dan dianggap sebagai tindak pidana di bawah hukum
Indonesia, menyoroti konflik signifikan antara hak individu untuk otonomi dan
standar hukum nasional. Skripsi ini berargumen untuk mere-evaluasi batasan
hukum ini agar lebih selaras dengan pemahaman yang berkembang tentang hak
pasien dan praktik medis etis. Melalui analisis komparatif, studi ini menekankan
perlunya Indonesia untuk mungkin mendefinisikan ulang atau menegaskan kembali
sikap hukumnya terhadap euthanasia dan Do Not Resuscitate agar mencerminkan
standar hak asasi manusia internasional dan sensitivitas budaya lokal, serta yang
terpenting adalah untuk menciptakan kepastian hukum. Penelitian ini memberikan
kontribusi pada dialog global yang sedang berlangsung mengenai hak untuk mati

dan peran pemerintah dalam mengatur perawatan akhir hayat.

Kata Kunci: FEuthanasia, Do Not Resuscitate, Hak Asasi Manusia, Hukum

Kesehatan, Etika Medis



ABSTRACT

This thesis explores the complex interplay between the practices of
euthanasia and Do Not Resuscitate (DNR) orders, and their implications on law,
ethics, international human rights, and Indonesian law. The study aims to
understand how these practices are regulated, perceived, and accepted within the
legal and human rights context in Indonesia, and their impact on patients and
healthcare practitioners. Employing normative-empirical research and descriptive
research specifications, the study involves in-depth investigation including
interviews with key stakeholders from the Indonesian Ministry of Health. Findings
indicate that euthanasia is currently illegal and considered a criminal act under
Indonesian law, highlighting significant conflicts between individual rights to
autonomy and national legal standards. The thesis argues for a re-evaluation of
these legal boundaries to better align with evolving understandings of patient rights
and ethical medical practices. Through comparative analysis, this study emphasizes
the need for Indonesia to potentially redefine or reaffirm its legal stance on
euthanasia and DNR to reflect international human rights standards and local
cultural sensitivities, and most importantly, to create legal certainty. This research
contributes to the ongoing global dialogue on the right to die and the government’s

role in regulating end-of-life care.

Keywords: Euthanasia, Do Not Resuscitate, Human Rights, Medical Law, Medical
Ethics
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